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ABSTRAK

Amarulloh, 09210143, 2016: “Pesan Sosial Foto Headline News Konflik
Israel-Palestina Dalam SKH Nasional Kompas Dan Republika Tahun 2012 ”.
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pada awalnya Surat Kabar hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, namun seiring perkembangan zaman fungsi surat kabar menjadi salah
satu media untuk menggerakan pembacanya dalam hal-hal tertentu terkait dengan
informasi yang disajikan. Dalam hal ini untuk lebih memperhatikan kepedulian
antar sesama manusia setelah membaca dan melihat foto Headline News terkait
dengan hal pesan sosial kepada masyarakat. SKH Kompas dan Republika sebagai
koran nasional memberikan banyak ruang terhadap pemuatan foto Headline News
yang merupakan foto jurnalistik terkait pesan sosial tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara singkat mengenai pesan
sosial yang ingin disampaikan SKH Kompas dan Republika melalui foto Headline
News Konflik Israel-Palestina Tahun 2012 kepada para pembacanya. Jenis
penelitian ini adalah Kualitatif Interpretatif dengan menggunakan analisis
Semiotika model Roland Berthes.

Ada lima Kkarakteristik foto Headline News yang merupakan foto
jurnalistik yang mampu menyampaikan pesan sosial, yakni foto jurnalistik
memiliki obyek foto menarik. Foto tersebut mengangkat tema mengenai human
interest atau people in the news. Obyek foto yang berupa tingkah laku atau
kegiatan manusia diluar kebiasaan masyarakat pada umumnya mampu menarik
empati. Selain itu penulisan caption mengandung unsur 5W+1H dan
menggunakan tipe shoot atau camera angle dengan menyesuaikan pesan yang
ingin disampaikan. Kemudian pesan sosial yang disampaikan dari foto yang
dianalis adalah mengajak untuk lebih mempedulikan antar sesama sebagai salah
satu wujud meningkatkan kebersamaan sesama manusia.

Kata kunci: Surat Kabar, Pesan Sosial, Foto Headline News, dan Karakteristik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media cetak merupakan media massa tertua. Media cetak
menggabungkan kekuatan unsur tulisan dan gambar. Gambar yang digunakan
oleh media cetak umumnya berbentuk foto, seperti contohnya jurnal ilmiah
namun pada media cetak berbentuk koran, tabloid, dan majalah, foto

senantiasa muncul hampir pada setiap halaman

Dalam media cetak terdapat foto dan Foto merupakan seribu kata atau
gambar dengan sejuta arti, tanpa harus banyak bercerita melalui kata, foto
sudah mewakili sebuah fakta tertentu.fakta dalam foto mempunyai posisi yang
penting sebagai sebuah kesaksian. Foto menjadi mata bagi jutaan orang yang

tidak peduli atau tidak tahu akan suatu peristiwa yang terjadi.

Mengutip tulisan Haris Sumadiria dalam buku Jurnalistik Indonesia,

Menulis Berita dan feature menyatakan bahwa :

Dalam dunia jurnalistik dikenal aksioma, gambar dengan seribu kata.
Jadi betapa dahsatnya sebuah gambar dibandingkan dengan kata-kata. Dalam
persurat kabaran, gambar karikatur merupakan salah satu alat untuk
mempengaruhi, khalayak setelah kolom editorial dan artikel. Sikap danbahkan
prilakupublik dapat digerakan dengan bantuan karikatur.Sebab gambar, foto,

dan karikatur merupakan pesan-pesan yang hidup sekaligus menghidupkan



deskripsi verbal lainya.karena itu surat kabar dan majalah hanya akan menjadi
lembaran lembaran mati yang membosankan jika hadir tanpa foto dan

gambar.*

Konflik Israel-Palestina yang terjadi di jalur Gaza palestina dan
sekitarnya pada November 2012 lalu telah menyebabkan banjir berita dan foto
Headline News di media massa selama berhari-hari. Tampilan di media massa
ini mencoba mempresentasikan kerusakan dan kematian warga palestina
akibat serangan yang dilancarakan oleh pihak Israel dengan sedetail mungkin,
tetapi pada saat bersamaan foto-foto itu sangat menggoncangkan. Foto-foto
beserta keterangannnya itu, mendokumentasikan betapa dahsyatnya serangan
roket yang melanda Palestina. Gambar diam maupun bergerak dari berbagai
kantor berita memampangkan begitu banyak mayat, ribuan anak kehilangan
orang tua dan tempat tinggal serta minimnya kebutuhan bahan dasar pokok

sehari-hari.

Pemberitaan media mengenai konflik ini tak dapat dihindarkan,
dimana media bertujuan memberitahukan kepada dunia apa yang sebenarnya
terjadi. Dalam kasus konflik Israel-Palestina yang terjadi di wilayah timur
tengah ini, menjadi aksi solidaritas yang menimbulkan gelombang
pertolongan sangat mengesankan dan rasa solidaritas dari seluruh dunia
kepada Negara yang tertimpa musibah. Pemerintah dari berbagai negara di

seluruh dunia menyetujui aksi pertolongan segera dilakukan, organisasi-

"Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Peature Panduan Praktis
Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), hal.79.



organisasi internasional bergegas ketempat kejadian, para sukarelawan
mengajukan diri untuk segera ditempatkan didaerah krisis yang berbahaya itu.
Melalui aksi penggalangan sumbangan di seluruh dunia, dalam waktu singkat
terkumpul dana yang cukup besar. Aksi pertolongan yang luar biasa ini, tidak
mungkin terjadi tanpa pemberitaan media massa yang mengguncang
kesadaran masyarakat melalui konfrontasi media dengan penderitaan

diwilayah yang tertimpa musibah.

Foto headline news surat kabar harian Kompas dan Republika
mengandung pesan yang menggugah emosi kemanusian dan menyadarkan
akan harkat martabatnya sebagai seorang manusia. Surat Kabar Harian
Nasional Kompas dan Republika menyajikan foto headline news pada
peristiwa Pengeboman dan serangan Roket ke wilayah Palestina, yang sangat
beragam. Konflik ini banyak memakan korban jiwa dan memporak-
porandakan ribuan rumah hancur, yang dapat menimbulkan rasa iba bila
melihatnya. Melalui foto Headline News Surat Kabar Harian Nasional
Kompas dan Republika mencoba mempresentasikan kondisi korban serangan

hujan roket para zionis Israel kepada pembaca.

Dalam Foto Headline News Konflik Isrel-Palestina Tahun 2012
sendiri SKH Nasional Kompas dan Republika banyak menayangkan foto-foto
yang mengangkat pesan sosial didalamnya yang berhubungan dengan kondisi
masyarakat terkait konflik peperangan. Agar pembaca dapat memaknai pesan
sosial yang ingin disampaikan maka harus dilakukan peneitian lebih dalam

mengenai hal tersebut. Selain untuk mengetahui maksud pesan sosial dari



karya foto tersebut juga untuk belajar mengenai teknik pengambilan foto yang
mengandung pesan sosial yang baik dan benar agar mendapatkan respon dari

pembacanya.

Selain itu, alasan penelitian ini mengangkat pada foto Headline News
yang terdapat pada SKH Kompas dan Republika karena ditahun 2012 dua
media tersebut sering menampilkan foto-foto Headline News konflik antara
Israel-Palestina yang sarat akan pesan sosial. Dengan pemilihan dua surat

kabar ini diharapkan penelitian menjadi semakin tepat dan maksimal.

Analisis Semiotik dipilih untuk menyelesaikan penelitian ini.
Berkenaan dengan hal tersebut, analisis semiotik merupakan upaya untuk
mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda dimana semua prilaku
manusia yang membawa makna atau fungsi sebagai tanda. Saussure
mengatakan bahwa “Persepsi dan Pandangan manusia tentang realitas
dikontruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam

konteks sosial”. Dengan kata lain tanda membentuk persepsi manusia.

Analisis Semiotik Roland Barthes sendiri paling tepat dari cabang
analisis semiotik yang mengembangkan semiotik menjadi dua tingkatan
pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Analisis semiotik Roland
Barthes juga analisis yang lebih mudah dan sederhana dipahami untuk
memaknai suatu pesan sosial yang ada dalam foto Headline News yang

menjadi obyek penelitian.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka secara terinci akar
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana media
cetak SKH Nasional Kompas dan Republika menyampaikan pesan sosial

foto Headline News November 20127

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang sudah dijelskan di atas
maka tujuan penelitian ini yaitu dapat menjelaskan mengenai pesan sosial
yang ingin disampaikan SKH Nasional Kompas dan Republika melalui

foto Headline News konflik Israel-Palestina Tahun 2012.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan dan sebagai sumbangan pemikiran mengenai riset
semiotika. Khususnya dalam bidang foto Headline News media cetak
yang mengandung pesan sosial didalamnya, serta dapat menjadi
pedoman dalam memaknai foto Headline News yang mengandung

pesan sosial.



2. Kegunaan Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
masukan bagi para praktisi, editor foto dan fotografer sebagai
pedoman untuk para jurnalis media cetak yang tentunya berhubungan
dengan dunia foto Headline News yang juga merupakan hasil karya

jurnalistik.
E . Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian kajian pustaka sangatlah penting,
dikarenakan berguna sebagai referensi terhadap hasil penelitian

sebelumnya yang memiliki hubungan dengan tema yang akan diteliti.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abadi Mustagim,
mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007). Dengan judul
penelitian ""Fungsi Fotografi Dalam Berita (Study pada Headline News
Surat Kabar Harian Bernas Edisi Bulan Desember 2006."" Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif ~ eksploratif, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi fotografi yakni to inform, to
signify, to paint, to surprise, dan to waken desire, dalam memperkuat berita

pada headline news di surat kabar harian Bernas Jogja.

?Abadi Mustagim, Fungsi Fotografi Dalam Berita ( Study pada Headline News SKH
Bernas Jogja bulan Desember 2007, skripsi pada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007)



Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nuryati, mahasiswi jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007). Dengan judul penelitian *"Pesan-pesan
Sosial Foto Jurnalistik Pasca Gempa Bumi Yogyakarta di SKH Bernas
Jogja Edisi 28 Mei-11Juni 2006. ""Penelitian ini menggunakan kualitatif
interpretative, dalam skripsi ini mengungkap pesan-pesan sosial, berupa rasa
empati, kesetiakawanan gotong royong, kebersamaan dan rasa tanggung
jawab atas sesama serta mendorong setiap individu untuk lebih peduli
terhadap solidaritas kemanusiaan, yang terdapat dalam foto jurnalistik.
Dalan penelitian tersebut memiliki tema yang sama dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis mengenai pesan sosial dalam foto, jika pada
penelitian Nuryati lebih fokus menjelaskan kategori foto jurnalistik untuk
memnuhi pesan sosial, maka dalam penelitian ini akan lebih dijelaskan
mengenai bagaimana pengambilan gambar foto Headline News yang
mempertimbangkan maksimalnya pesan yang dapat disampaikan untuk
memenuhi pesan sosial agar pembaca media cetak merasakan solidaritas

antar sesama manusia.

Ketiga, Penelitian dilakukan oleh Agung Khabiburohman mahasiswa
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). Dengan judul

*Nuryati, Pesan-pesan Sosial Foto Jurnalistik Pasca Gempa Bumi Yogyakarta Di SKH
Bernas Jogja Edisi 28 Mei-11 Juni 2006, skripsi pada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.



penclitian “Pesan Religi Foto Jurnalistik Grebeg Besar Pada Koran

Harian Jogja dan Merapi”.4

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis yang sama
yaitu menggunakan model analisis semiotik Roland Barthes. Namun subyek
dan obyeknya berbeda. Kesimpulan pada penelitian Agung Khabiburohman
adalah Grebeg Besar Kepada para pembaca yang dimuat di koran Harian
Jogja dan Merapi. Dimana penelitian tersebut fokus pada foto Grebeg Besar

yang sesungguhnya tidak lepas dari ajaran Islam.

Dari kajian pustaka yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang ada
sebelumnya terletak pada subyek dan obyek penelitian dan juga rumusan
masalahnya. Penelitian ini lebih ditekankan pada bagaimana teknik
pengambilan gambar foto Headline News yang mempertimbangkan pesan
yang akan disampaikan untuk memenuhi pesan sosial yang maksimal agar
pembaca media cetak merasakan solidaritas sesama manusia yang kemudian

diharapkan dapat membuka mata pembaca untuk tergerak.

Skripsi karya Muhadi Yusuf, jurusan komunikasi fakultas IImu
Sosial dan Illmu Politik, UGM Yogyakarta, berjudul “Foto Sebagai
Refresentasi sosial (Study atas pameran Fotografi di Aula Kompas).
”Penelitian ini  menggunakan analisis semiotik, dalam skripsi ini

mengungkapkan bagaimana foto memiliki kekuatan besar dalam

4 Agung Khabiburahman, Pesan Religi Foto Jurnalistik Grebeg Besar Pada Koran Harian Jogja dan
Merapi, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2012).



mempresentasikan realitas sosial masyarakat Indonesia, dan dalam
penelitian ini juga banyak dikupas mengenai grafis sebagai warna baru

dalam dunia fotografi.”
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Surat Kabar
a. Pengertian Surat Kabar

Surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah
dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut
kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik.
Topiknya bisa berupa event, politik, kriminal, olahraga, tajuk rencana,
dan bahkan prediksi cuaca. Surat kabar juga bisa berisi karikatur yang
biasanya dijadikan bahan sindiran lewat gambar berkenaan dengan

masalah-masalah tertentu.®

Menurut Onong Uchjana Efendidalam bukunya ilmu komunikasi
teori dan praktek, surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat
laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit dengan cara
periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja

dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca.

*Muhadi Yusuf, foto sebagai Refresentasi Sosial (Studi atas pameran Fotografi di Aula
Kompas) skripsi pada fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UGM Yogyakarta, 2002.
[*http://id.wikipedia.org/wiki/koran/|Y ogyakarta, akses 15 Januari 2013



http://id.wikipedia.org/wiki/koran/

Arti penting surat kabar terletak pada kemampuannya untuk
menyajikan berita-berita dan gagasan-gagasan tentang perkembangan
masyarakat pada umumnya, yang dapat mempengaruhi kehidupan
modern seperti sekarang ini. Selain itu surat kabar dapat menyampaikan
sesuatu setiap saat kepada pembacanya melalui surat kabar pendidikan,
informasi dan interpretasi mengenai beberapa hal, sehingga hampir
sebagian besar dari masyarakat menggantungkan dirinya kepada pers
untuk memperoleh informasi.Dalam surat kabar redaktur adalah
beberapa jurnalis yang bertanggung jawab atas rubrik tertentu,
sedangkan yang bertanggung jawab atas isi surat kabar adalah editor ,
disamping kemutlakan adanya peran wartawan dalam memburu berita

atas instruksi dari redaktur atau pemimpin redaksi.’
b. Fungsi Surat Kabar
1) Informatif

Yaitu memberikan informasi atau berita, kepada khalayak
ramai dengan cara yang teratur. Surat kabar menghimpun berita
yang dianggap berguna dan penting bagi orang banyak dan

kemudian menuliskannya dalam kata-kata.

['http://all-about-theory.blogspot.com/2010/10/pengertian-surat-kabar.html/| Y ogyakarta,
akses 15 Januari 2013.
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2) Kontrol Sosial

Yaitu masuk ke balik panggung kejadian untuk menyelidiki
pekerjaan pemerintah atau perusahaan. Surat kabar harus
memberitakan apa yang berjalan baik dan tidak berjalan baik,
fungsi kontrol ini harus dilakukan dengan lebih aktif olenh media

surat kabar daripada oleh kelompok masyarakat lainnya.®
3) Menghibur

Yaitu media memberikan cerita-cerita yang menarik, serta
menyajikan humor dan drama serta musik. Surat kabar
menceritakan kisah yang lucu untuk diketahui meskipun kisah itu
tidak terlalu penting. Hal yang bersifat hiburan ini bertujuan untuk
mengurangi ketegangan pikiran khalayak agar menjadi segar

kembali serta mengimbangi berita-berita berat dalam surat kabar.
4) Pengawalan hak-hak warga negara

Yaitu mengawal dan mengamankan hak-hak pribadi,
demikian pula halnya bila ada massa rakyat berdemonstrasi, media
cetak harus menjaga baik-baik jangan sampai timbul tirani
golongan mayoritas dimana golongan mayoritas itu menguasai dan

menekan golongan minoritas.

®Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2005), hal 27
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5)

6)

7)

8)

Ekonomi

Yaitu melayani sistem ekonomi melalui iklan, tanpa media
maka beratlah untuk dapat mengembangkan perekonomian seperti
sekarang. Dengan menggunakan iklan, penawaran akan berjalan

dari tangan ke tangan dan barang produksi pun dapat dijual.’
Interpretation (Penafsiran)

Selain memasok fakta dan data, surat kabar memberikan
penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting.Kejadian itu dapat
dilihat pada tajuk rencana (editorial), komentar-komentar, esali,
artikel dan opini dari berbagai perspektif yang dapat memperluas

wawasan dan menjadi bahan pembahasan publik.*
Mendidik

Dalam arti melakukan pendidikan seluas-luasnya terutama
mengenai tujuan-tujuan dan urgensinya, makna serta jalannya

proses pembangunan.
Mempengaruhi

Fungsi inilah yang menyebabkan media mempunyai peranan

penting dalam masyarakat.

*Ibid hal 28
\ohammad Shoelhi, komunikasi Internasional Perspektif Jurnalistik,
(Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2009), hal 106
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2. Tinjauan Foto Jurnalistik
a. Pengertian Foto

Foto adalah sebuah gambar, gambar hasil kerja kamera, dan
potret’’. Foto dalam surat kabar dapat diumpamakan sebagai bumbu
penyedap. Bahkan foto mempunyai peranan penting untuk
mempercantik wajah media cetak dan membuat pembaca tidak lelah
saat membacanya. Apapun dan bagaimanapun bentuk foto itu, akan
merupakan variasi yang sama sekali lain dengan tulisan yang hanya
berisi huruf-huruf yang teratur rapi. Namun demikian sebagai
penyedap, tidak semua foto dapat ditampilkan di surat kabar. Berbeda
dengan bahasa tulisan, foto merupakan bahasa visual yang mudah
ditangkap dan dimengerti tanpa orang harus belajar membaca dan
menguraikannya. Dengan demikian foto dapat mengatakan sesuatu
kepada orang yang pandai dan yang bodoh sekaligus secara sama.
Bahkan anak-anak yang belum dapat membacapun dapat menangkap

satu pengertian tentang foto.*?
1) Foto Jurnalistik

Foto Jurnalistik adalah foto yang diambil secara tepat
sesuai kaidah fotografi yang memenuhi unsur-unsur berita.

Menurut Guru Besar Universitas misorri, AS.Cliff Edom foto

"!M.Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya:Arkola, 1994), hal 186
2patmono SK, Teknik Jurnalistik, (Jakarta:Gunung Mulia, 1996), hal 111
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jurnalistik adalah paduan kata word dan picture.”®> Sementara
menurut editor foto majalah life Wilson Hicks, adalah kombinasi
gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi saat ada
kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya.
Foto jurnalistik merupakan gabungan antara teks dan gambar, dan
ciri-ciri foto jurnalistik yaitu: Memiliki nilai berita atau menjadi
berita itu sendiri, melengkapi suatu berita atau artikel, dan dimuat

dalam suatu media.**

Menurut Wilson Hicks, foto jurnalistik adalah kombinasi
antara foto dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan
komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan

dan sosial pembacanya.

Dengan foto jurnalistik bisa dilihat ekspresi, keinginan,
perasaan serta waktu. Foto jurnalistik dapat menyimpan semua
informasi penting. Dalam foto jurnalistik ada interaksi subyek
dengan obyek dan lingkungannya. Semua interaksi itu dikemas
dalam satu frame sehingga foto tersebut mengandung pesan 5W
(what, where, when, why, and who) dan 1H (how) seperti halnya
berita tulis. Jadi syarat foto jurnalistik, setelah mengandung berita
dan secara fotografi bagus syarat lain lebih kepada foto harus

mencerminkan.

¥Mirza Alwi Audy.Op.Cit, hal, 4
“Ibid, hal.167

14



Menurut Frank P.Hoy, pada bukunya yang berjudul Photo

Journalism The Visual Approach, ada delapan karakter foto

jurnalistik adalah sebagai berikut:

a)

b)

9)

Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto.
Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan
pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi
pesan yang disampaikan bukan merupakan ekpresi

pribadi.

Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau

majalah, dan media internet seperti kantor berita.

Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan

berita.

Foto jurnalistik adalah panduan dari foto dan teks foto.

Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah

subyek, sekaligus pembaca foto jurnalistik.

Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang
banyak. Ini berarti pesan yang disampaikan harus
singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka

ragam.

Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.
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h) Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan
mutlak penyampaian informasi kepada sesama, sesuai

amandemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers.™
b. Jenis Foto Jurnalistik
1) Spot News atau Foto Berita

Foto berita adalah foto tunggal yang menyajikan satu
peristiwa yang berdiri sendiri. Artinya, tanpa keterangan yang
berbelit-belit dan panjang lebar, pembaca surat kabar dapat
menangkap kesan adanya peristiwa yang bernilai berita.Dengan
demikian, nilai berita pada foto jurnalistik terletak pada keanehan
atau ketepatan perekaman suatu peristiwa. Sebagai contoh, foto
tentang tabrakan. Apabila foto tersebut hanya menyajikan peristiwa
sesudah tabrakan, ada mobil penyok, disampingnya beberapa orang
terkapar dan telah banyak orang mengerumuninya, foto tersebut
tidak terlalu banyak berkata-kata. Dengan identitas-identitas yang
ditonjolkan itu berita yang akan disampaikan kepada pembaca
melalui foto semakin banyak, itu berarti dalam menyajikan foto
harus diusakan sedikit mungkin memberikan penjelasan bersifat
tulisan. Melalui foto tersebut pembaca disodori sebanyak mungkin

fakta.

B Audy Mirza Alwi, Foto JurnalistikMetode Memotret Dan Mengirim Foto Ke Media Massa,
(Jakarta: Bumi Aksara.2004), hal.4
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2) Human Interest

Foto jurnalistik yang dapat digolongkan pada jenis ini
berkaitan dengan masalah-masalah kemanusian dan
kemasyarakatan. Ada pesan kuat yang ingin disampaikan melalui
foto jenis ini, yaitu pesan kemanusiaan. Misalnya foto tentang
kegiatan pagi hari di tepi kali, dalam foto ini digambarkan keadaan
1% kali yang sangat kotor, tetapi ada yang mandi, gosok gigi,
mencuci dan buang hajat. Dengan demikian foto jurnalistik jenis
ini tidak harus memperhitungkan nilai berita atau kehangatan
sebagaimana foto-foto berita. Yang penting dalam foto ini adalah
kedekatan masalah yang ingin disampaikan dengan masarakat

untuk menyaksikan kejadian yang di rekam dalam foto.
3) Foto Essay

Foto Essay adalah serangkaian gambar atau foto yang
merupakan essay atau rentetan peristiwa. Foto-foto tersebut
menyajikan berbagai aspek dari suatu masalah yang dibahas,foto
essay dapat menyajikan rangkaian foto secara menarik, pesan yang
akan disampaikan melalui foto essay akan lebih mudah ditangkap

pembaca dari pada menyampaikannya dalam tulisan. *’

®Ibid hal 114
YIbid hal 115
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4) Foto Cerita

Foto cerita adalah rangkaian foto yang serial untuk
menceritakan atau melaporkan suatu kejadian kepada pembaca.
Perbedaan antara foto essay dengan foto cerita terletak pada fakta
yang disajikan, apabila permasalahan yang disampaikan dalam foto
essay tidak harus faktual tetapi lebih bersifat opini, dalam foto
cerita, pesan yang ingin disampaikan bersifat faktual, kejadian
dirckam dalam foto dan disajikan sebagai satu laporan

bergambar.*®
5) Foto Humor

Foto Humor adalah foto yang mengandung kelucuan,
walaupun tingkat kelucuan antara seseorang dengan orang yang
lain berbeda, namun kelucuan dalam foto humor harus bersifat
unik dan bersifat universal. Dengan demikian semua dapat melihat
kelucuannya, tanpa seseorang harus tersinggung dengan foto

tersebut.
6) Foto Feature

Foto feature merupakan foto tunggal yang mengandung

gagasan untuk disampaikan kepada orang lain. Bisa berupa seni,

1bid hal 116
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ilmu pengetahuan atau politik dan soal sosial lainnya. Oleh karena

itu foto feature harus ekspresif.*®
c. Fungsi Foto Jurnalistik

Foto yang mengandung nilai jurnalistik umumnya memiliki
fungsi sebagai pelengkap kandungan isi berita. Dikatakan pelengkap
karena fotografi ditampilkan hanya untuk mendukung kebenaran isi

berita.?°

Fungsi fotografi jurnalistik menurut St, Sunardi adalah sebagai
representasi dari beita tulisan atau verbal. Fotografi tidak lagi sebagai
pelengkap, namun foto justru dapat menjadi berita utamanya dan tulisan
yang melengkapi berita foto tersebut. Hal ini banyak dikembangkan
oleh media cetak saat ini, umumnya media cetak mengkhususkan rubrik
berita foto, rubrik ini memuat rangkaian foto-foto yang dijelaskan
dengan tulisan yang panjang. Foto yang menjadi berita utama juga
dapat dilihat pada tabloid-tabloid olah raga. Segmen pembaca yang
jelas, memudahkan pengelola tabloid olah raga memaksimalkan foto

sebagai kekuatan berita.”*
d. Syarat Foto Jurnalistik

Setelah mengandung berita dan mencerminkan etika atau norma

hukum, baik dari segi pembuatannya maupun penyiaranya. Di

Ylbid hal 118
2Synardi, st, Semiotika Negative, Yogyakarta:Kanal, 2002), hal.123
!bid, 124
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Indonesia, etika yang mengatur foto mengenai fotografi jurnalistik
sudah baik, syarat lain lebih kepada foto jurnalistik harus ada pada kode
etik yang disebut kode etik jurnalistik. Pasal-pasal yang mengatur hal

itu tentu ada, khususnya pada pasal 2 dan 3.

Pasal 2 berisi pertanggungjawaban, antara lain: wartawan
Indonesia tidak boleh menyiarkan hal-hal yang sifatnya destruktif dan
dapat merugikan bangsa dan negara, hal-hal yang dapat menimbulkan
kekacauan, hal-hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama,
kepercayaan atau keyakinan seseorang atau suatu golongan yang
dilindungi undang-undang. Pasal 3 berisi cara pemberitaan dan
menyatakan pendapat, antara lain disebutkan bahwa wartawan
Indonesia menempuh jalan dan cara byang jujur untuk memperoleh
bahan-bahan berita.”> Wartawan Indonesia meneliti kebenaran suatu
berita atau keterangan sebelum menyiarkannya dengan memperhatikan
kredibilitas sumber berita. Di dalam menyusun suatu berita, wartawan
Indonesia membedakan antara kejadian (fakta) dan pendapat (opini).®
Adapun syarat lain, foto jurnalistik harus memiliki unsur 5W+1H
(What, Where, When, Why, Who, dan How) jadi bukan hanya beritanya
saja yang harus mengandung unsur 5W+1H dalam penyajian foto

jurnalistik pun harus demikian. Dengan ini dapat memberi pemahaman

2 Audy Mirza Alwi, Foto JurnalistikMetode Memotret Dan Mengirim Foto Ke Media Massa,
(Jakarta: Bumi Aksara.2004), hal. 9.
% |bid, hal. 9-10.
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kepada pembaca mengenai pesan yang ingin disampaikan melalui suatu

foto jurnalistik.

e. Foto Sebagai Simbol

Secara sederhana proses komunikasi foto jurnalistik dipahami
sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang yang ada. Dan pada
foto jurnalistik merupakan salah satu media komunikasi visual.
Komunikasi yang terdapat pada foto jurnalistik tidaklah sesederhana
sebagai suatu pengeriman pesan saja, namun komunikan juga
merupakan produksi dan merupakan makna-makna yang terdapat pada
foto jurnalistik itu sendiri. Komunikasi visual sekarang ini menjadi
keseharian dari kehidupan kita, bahkan tanpa kita sadari, kita selalu
dihadapkan dengan visual yang merupakan symbol atau lambing yang
terdapat pesan di dalamnya. Foto jurnalistik merupakan bentuk
komunikasi lain pada masyarakat, karena proses komunikasi itu sendiri
adalah proses penyampaian pesan melalui media tertentu. Tujuan yang
hakiki dari foto jurnalistik ialah komunikasi. Tidak banyak orang
membuat gambar hanya untuk menyenangkan diri sendiri. Kebanyakan
orang memotret sesuatu karena ingin fotonya dilihat oleh orang lain.
Melalui foto seseorang ingin atau terpaksa menjelaskan, mendidik, atau
menghibur, mengubah atau mengungkapkan pengalaman kepada orang

lain. Foto jurnalistik merupakan sarana juru foto, seperti kata-kata ia
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adalah sarana bagi seorang penulis untuk mengungkapkan apa yang di

inginkannya.**
3. Tinjauan Pesan Sosial
a. Pengertian Pesan Sosial

Pesan dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai arti perintah,
nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain®.
Sedangkan Sosial menurut Enda M.C adalah cara tentang bagaimana
individu saling berhubungan.?® Pesan merupakan bentuk komunikasi dan
komunikasi merupakan dasar dalam interaksi sosial, karena tanpa
komunikasi manusia tidak dapat saling memberi reaksi satu sama lain.
Komunikasi dapat dirumuskan sebagai sarana penyampaian pesan, alat
komunikasi ini dapat bersifat lisan maupun tertulis dan dapat
menggunakan simbol-simbol dalam bahasa, pakaian, panji dan bentuk-

bentuk lainnya.?’

Pesan sosial adalah nasihat atau amanat terhadap orang lain dalam
proses komunikasi berkaitan dengan hubungan masyarakat. Pesan yang
disampaikan dalam sebuah proses komunikasi baik komunikasi langsung
maupun tidak langsung yang berpengaruh terhadap komunikan maupun
komunikatornya. Apalagi sebuah prilaku sosial meskipun dalam bentuk

gambar akan lebih mudah diterima orang lain dibandingkan dengan

*Andreas Feininger, Unsur Utama Fotografi, (Semarang:Dahara Prize, 1996), hal.10
“http://www.bahasa.cs.ui.ac.id/[akses 23 Januari 2013
http://www.carapedia.com/Jakses 23 Januari 2013

“"Wila Huky, Pengantar Sosiologi, (Surabaya:Usaha Nasional, 1985), hal 159
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komunikasi dengan dialog. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
terlepas dari prilaku sosial, karena manusialah yang berperan utama dalam
kegiatan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia berinteraksi,
membangun relasi dan transaksi sosial dengan orang lain yang disebut

prilaku sosial.

Prilaku sosial terjadi ketika individu melekatkan makna subjektif
pada tindakan mereka. Terdapat beberapa prilaku yang berkenaan dengan
prilaku sosial, seperti tindakan menolong orang lain yang memberikan
konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik,
maupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi
pemiliknya. Atau dalam arti yang sederhana pesan sosial yang
tersampaikan akan menimbulkan prilaku sosial yaitu pertolongan atau

bantuan.

Dari buku Psikologi Sosial edisi ke duabelas karya Shelly E.
Taylor dkk, Basto berpendapat bahwa prilaku sosial mencakup tindakan
sosial menolong atau prososial yang dirancang untuk menolong, terlepas

dari motif si penolong.

Max Weber melihat realitas sosial sebagai prilaku sosial yang
memiliki makna subyektif, karena itu prilaku memiliki tujuan dan
motivasi. Prilaku sosial itu menjadi ‘sosial’ jika yang dimaksud subyektif
dari prilaku sosial membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan

kelakuan orang lain dan mengarahkan kepada kepada subyektif itu. Prilaku
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itu memiliki kepastian kalau menunjukan keseragaman dengan perilaku
pada umumnya dalam masyarakat.?® Jadi penjelasan tentang sosial berarti
harus menyadari cara manusia mengorientasikan tindakan. Hal ini

dinamakan sebagai prilaku sosial.

Prilaku sosial yang tertangkap foto jurnalistik dalam penelitian ini
adalah sebagai media untuk menyampaikan pesan sosial kepada pembaca,
perilaku sosial dalam foto jurnalistik tersebut kemudian dikategorikan oleh

penulis menjadi lima yaitu:

1) Berbagi, vyaitu kesediaan memberikan kesempatan dan
perhatian kepada orang lain untuk mencurahkan keinginan dan
isi hatinya kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan,

baik berupa moril maupun materil.

2) Menolong, meliputi membantu orang lain atau menawarkan

sesuatu yang dapat meringankan beban orang lain.

3) Kerjasama, adalah kesediaan melakukan kegiatan bersama
orang lain termasuk dalam berdiskusi dan mempertimbangkan

pendapat orang lain, guna mencapai tujuan bersama.

4) Bersahabat, yaitu menjalin hubungan yang akrab dan hangat

dengan orang lain.

%% Karel. J. Veeger, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu Masyarakat
Dalam Cakrawala sejarah Sosiologi, (Jakarta:Gramedia, 1993), hal.12.
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5) Pengorbanan, yaitu kesediaan merelakan segala yang dimiliki

untuk mencapai tujuan yang dianggap penting.

Penelitian ini hubungannya dengan pesan sosial dan tindakan
sosial ada berbagai hal yang merujuk sesuai dengan fotonya, beberapa

foto yang diteliti kemungkinan satu dengan yang lainnya berbeda.

b. Jenis Pesan Sosial

Secara umum jenis pesan sosial terbagi menjadi 2 yakni pesan
verbal dan nonverbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang proses
penyampaiannya menggunakan kata-kata, atau rinteraksi sosial dengan
seseorang saat berinteraksi secara langsung, yang dapat dipahami isinya
oleh penerima berdasarkan apa yang didengarnya oleh penerima.
Sedangkan pesan nonverbal adalah jenis pesan yang proses
penyampaiannya tidak menggunakan Kkata-kata secara langsung,
melainkan dapat dipahami isinya oleh penerima saat berinteraksi dengan
masyarakat dilingkungan sekitar melalui gerak-gerik, tingkah laku, mimik

wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan.

Komunikasi verbal adalah bentuk penyampaian pesan saat
berinteraksi dengan seseorang dilingkungan sekitar melalui cara tertulis
atau lisan, sedangkan komunikasi nonverbal merupakan bentuk

penyampaian pesan dengan masyarakat saat berinteraksi langsung melalui
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bahasa isyarat, ekspresi wajah, symbol-simbol, pakaian seragam, warna,

serta intonasi suara.”®
Tinjauan Tentang Headline News

Headline News berasal dari tiga kata yakni head yang mempunyai
arti kepala berita, line yang mempunyai arti garis dalam sebuah berita,
news yang mempunyai arti berita, dengan demikian secara sederhana
headline news dapat di definisikan dengan kalimat yang memuat bagian-
bagian terpenting di dalam media yang berisi berita. Berita yang menjadi
sajian utama, yang menarik perhatian pembaca sesuai dengan fakta
berita.*® Menurut kamus bahasa inggris kata headline mempunyai arti
menempatkan sebuah cerita di halaman muka.*! Dan dalam media cetak
berbentuk harian atau Koran pada halaman muka tidak diistilahkan
sampul, karena halaman muka sendiri berisi berita dan sudah terintegrasi
sebagai halaman pada harian yang dimaksud. Halaman muka sebuah koran
biasanya berisi headline news untuk kesuluruhan berita, berita-berita yang
ada kaitannya dengan headline, dan berita lainnya yang penting biasanya
bersambung ke halaman tertentu. Headline news merupakan berita
terpenting dalam terbitan pada hari tersebut.** Sedangkan News memiliki
definisi sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minat

khalayak pendengar. Charnley dan James M.Neal menuturkan, berita
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httg://www.dewi-dama.blogsgot.co MAkses 1 Februari 2013

www.skripsimakalah.blogspot.com}/akses 11 Januari 2013

*1John M.Echol & Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 1996), hal

Bring Asa & Peter Burke, sejarah Sosial Media.Terjemahan oleh:A.Rahman

Zainudin.(Jakarta:2006 Yayasan Obor Indonesia), hal.72
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adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan situasi,
kondisi interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus
secepatnya disampaikan kepada khalayak. (Errol Jhonathans dalam Mirza,
2000:68-69). Menurut Haris Sumardiria dalam bukunya dikatakan News
atau berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media

berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet.*®
G. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Kualitatif Interpretatif yaitu suatu upaya mencari penjelasan tentang peristiwa
sosial dengan obyek yang tidak dapat diukur dengan angka atau ukuran karena
sifatnya deskriptif yang memaknai prilaku sosial secara detail dan terperinci,
dalam penelitian ini analisis interpretatif semiotika terhadap foto Headline
News Konflik Israel-Palestina yang dimuat oleh surat kabar harian Kompas

dan Republika November tahun 2012
1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu tempat mendapatkan data.** Dalam hal ini
subyek penelitianya adalah foto headline news konflik Israel Palestina di
SKH Nasional Kompas dan Republika tahun 2012. Peneliti mengambil

tahun ini karena masa ini merupakan masa dimana Israel membombardir

$AS Haris Sumardiria, Jurnalistik Indonesia:Menulis Berita Dan Feature:Panduan
Praktis Jurnalis Profesional, Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2008.Hal 64
34, .
Ibid, hal. 27
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secara mebabi buta dengan meluncurkan ratusan roket ke arah wilayah

negara Palestina.
Obyek Penelitian

Yang dimaksud Obyek penelitian adalah masalah yang akan diteliti
atau yang akan dijadikan obyek penelitian, yaitu suatu problem yang harus
dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian.*®> Obyek dalam penelitian ini

yaitu foto-foto Headline News yang mengandung pesan sosial.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa foto Headline News yang
memenuhi kreteria untuk memaksimalkan penelitian. Foto Headline News
Konflik Israel-Palestina dalam SKH Nasional Kompas dan Republika
tahun 2012 dimana dalam foto-foto tersebut terdapat pesan sosial

didalamnya. Foto tersebut antara lain :
a. SKH Kompas

1) “Sebuah Peluru Roket diluncurkan sistem antirudal Israel”

hari Senin, 12 November 2012.
2) “Serangan Udara Israel” hari Sabtu, 17 November 2012.
3) “Gumpalan Asap Tebal” hari Minggu, 18 November 2012.

4) “Suasana di Gaza City” hari Rabu, 21 November 2012.

*Tatang M.Anirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta:PT.Raja Grafika Persada,

1995), hal.15
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5) “Sejumlah Warga Mengibarkan Bendera palestina” hari

Kamis, 29 November 2012.

b. SKH Republika

1) “Israel Makin Brutal” hari Senin, 12 November 2012.

2) “Masjid dan Makam Hancur” hari Sabtu, 17 November

2012.

3) “Serangan Meluas” hari Minggu, 18 November 2012.

4) “Tentara Israel bersiap memasuki Gaza” hari Selasa, 20

November 2012.

5) “Negeri yang Terpenjara” hari Kamis, 29 November 2012.

Sepuluh foto tersebut dipilih berdasarkan pada kriteria foto yang
mengandung pesan sosial dan mudah dipahami yang dimuat selama
November tahun 2012. Selain itu foto tersebut diharapkan mampu untuk
menimbulkan tindakan sosial setelah merasakan pesan sosial yang

disampaikan oleh SKH Kompas dan Republika.

. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Jika data dicari dalam dokumen atau sumber pustaka, maka

kegiatan pengumpulan data seperti ini disebut studi komunikasi atau
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sumber pustaka.® Hasil dari kegiatan pengumpulan data ini berupa foto-
foto yang mengandung pesan sosial pada SKH Nasional Kompas dan

Republika November tahun 2012.

5. Analisis Data

Semiotik digunakan untuk menganalisa pesan sosial foto jurnalistik
dalam penelitian ini. Metode analisis semiotika yaitu suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam menganalisa data adalah dengan menentukan korpus yang berupa
foto. Kemudian dianalisa menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.
Semiotik Roland Barthes mengembangkan semiotik menjadi dua tingkatan
pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan
sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat
kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna.®” Sedangkan konotasi tidak sekedar memiliki makna
tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang
melandasi keberadaannya.® Yakni penanda (signifier) dan petanda
(signified). Penanda (signifer) adalah aspek material dari bahasa
sedangkan petanda (signified) adalah gambaran mental, pikiran, atau

konsep.*

*® | Made Wirartha, Pedoman Penulisan usulan Penelitian Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta:Penerbit
Andi, 2006), hal, 36.
7 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.70.
38 .
Ibid., hal. 69.
* Ibid., hal. 46.
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Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis foto-foto Headline

News tersebut dengan melibatkan instrumen berikut ini:*
a. Pesan Linguistik

Pesan linguistik adalah pesan yang terdapat dalam teks
foto jurnalistik, baik denotatif (denotasi) maupun konotatif

(konotasi).
b. Pesan Ikonik yang Terkodekan

Pesan Ikonik yang terkodekan merupakan konotasi yang
diturunkan dari penataan elemen-elemen visual dalam foto
jurnalistik. Dalam melakukan analisisnya digunakan model
tabel penanda dan petanda untuk menjelaskan makna konotasi
dari setiap ikon-ikon yang muncul dan menjadi elemen-elemen

visual (obyek) dalam suatu foto Headline News.
c. Pesan Ikonik yang Tak Terkodekan

Ikonik Tak Terkodekan adalah istilah yang digunakan
untuk menunjuk denotasi harfiah, pemahaman langsung dari
foto vdan pesan dalam caption, tanpa mempertimbangkan kode

sosial yang lebih luas (lounge).

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 119.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan skripsi ini, peneliti

membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu:

Bab I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang dijadikan sebagai acuan
langkah dalam penulisan skripsi ini.Bab ini berisi tentang penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian,

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab I1: Bab ini membahas tentang sekilas sejarah surat kabar harian
kompas dan republika, visi dan misi skh kompas dan republika serta format

penyajian dalam menampilkan berita kompas dan republika.

Bab I11: Yaitu menganalisis foto headline news yang telah diambil secara
acak.Analisis ini meliputi analisis terhadap pesan-pesan sosial foto headline

news yang terdapat dalam surat kabar harian Kompas dan Republika.

Bab I1V: Yaitu penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran dan kata

penutup
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Foto Headline News konflik Israel-Palestina yang ada di SKH
Kompas dan Republika November tahun 2012 merupakan realita dari
sebuah tragedi. Foto Headline News ini merupakan sebuah foto ekspresif
kutipan yang panjang dari penampakan, bukan hanya dalam pengertian
waktu, melainkan lebih besarnya makna yang bisa dipanjangkan, sehingga
dari foto-foto tersebut terbentuklah kisah-kisah yang juga menganjurkan
lahirnya gagasan. Sehingga apa yang ditampilkan foto itu merupakan
realita yang mempunyai tujuan. Dari foto Headline News yang
ditampilkan SKH nasional Kompas dan Republika, peneliti menemukan
beberapa catatan mengenai pesan-pesan sosial yang terdapat pada foto
Headline News konflik Israel-Palestina di SKH nasional Kompas dan

Republika tahun 2012.

1. Foto Headline News konflik Israel-Palestina yang ada di SKH nasional
Kompas dan Republika merupakan perpanjangan tangan seseorang
fotografi dalam menyampaikan pesan-pesan sosialnya, dengan kata
lain melihat adalah gejala optic tetapi memandang adalah suatu

tindakan pemberima’naan.
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2. Foto Headline News konflik Israel-Palestina di SKH Nasional Kompas
dan Republika mengantarkan para penonton menembus sekat-sekat
dalam sebuah tragedi peperangan di kehidupan nyata, mengecoh,
menunjukan bahwa ada sesuatu yang terlihat, sesuatu yang nyata, yang
ingin dibaginya dengan penonton, dengan tujuan agar penonton juga

memperhatikannya.

3. Melalui foto Headline News konflik Israel- Palestina ini sang
fotografer berjuang dan berusaha mendengar jerit rintihan sesama,
dengan harapan dengan foto ini jerit rintihan para korban konflik

peperangan yang terlihat dalam foto Headline News dapat bersuara.

4. Melalui Foto Headline News konflik Israel-Palestina yang ada di SKH
Nasional Kompas dan Republika ini membuka mata banyak orang
tentang sebuah fakta, mengundang rasa empati, kesetiakawanan
gotong- royong, kebersamaan, dan rasa tanggung jawab atas sesama,

sehingga mendorong setiap individu untuk peduli atas sesamannya.

B. Karakteristik Foto Headline News yang mampu menyampaikan pesan

sosial berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Foto Jurnalistik tersebut memiliki obyek foto yang menarik berkaitan

dengan kehdupan sosial.

2. Foto jurnalistik tersebut mengangkat people in the news khususnya

jenis daily life photo yang menampilkan gambaran aktiftas manusia
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sehari-hari serta foto tersebut bukan merupakan settingan melainkan

asli gambaran pada peristiwa yang sesungguhnya.

3. Obyek foto berupa tingkah laku atau kegiatan manusia diluar
kebiasaan masyarakat pada umumnya mampu menarik empati, begitu

pula dengan obyek foto..

4. Penulisan caption yang mengandung 5w+1h halini menjadi sangat
sangat penting karena tidak ssemua gambar foto dapat menyampaikan
pesannya melalui hasil gambar atau foto saja, sehingga dapat dibantu

dengan caption.

5. Foto jurnalistik tersebut menggunakan tipe shoot atau camera angle

dengan menyesuaikan pesan yang ingin disampaikan.

C. Saran-saran

1. Mengingat foto Headline News merupakan foto jurnalistik salah satu
media visual untuk merekam atau mengabadikan dan menceritakan
suatu peristiwa, jadi foto-foto yang ditampilkan ini dapat bermanfaat
bagi khalayak. Dengan demikian Foto Headline News ini merupakan
hasil dari proses pemilahan dan harus sesuai dengan kode etik yang

berlaku sehingga layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat.

2. Etika, empati, nurani merupakan hal yang amat penting dan sebuah
nilai lebih dalam diri jurnalis foto. Seorang jurnalis foto harus bisa

menggambarkan kejadian sesungguhnya lewat karya fotonya, jadi foto
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yang dihasilkan harus mampu bercerita sehingga tanpa harus
menjelaskan orang sudah mengerti isi dari foto tersebut, dengan

demikian catatan tanpa memanipulasi foto tersebut.

D. Kata Penutup

Alhamdulillah skripsi ini telah selesai disusun. Usaha maksimal
sudah penyusun lakukan untuk memaksimalkan penelitian ini, meski

sangat lama penelitian ini dapat selesai juga.

Namun penyusun menyadari sepenuhnya bahwa dalam tulisan ini
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena

itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat diambil manfaatnya. Khususnya
bagi para pembaca yang memiliki minat besar dalam studi fotografi

khususnya tentang foto headline news.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penyusun memohon hidayah
dan taufik-Nya. Semoga Allah senantiasa meridhoi segala amal baik
hamba-Nya. Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu

kami memohon pertolongan.

Demikian skripsi ini penulis susun sebagai kata penutup penulis
sampaikan jazakumullah khairul kashiraa dengan harapan semoga

bermanfaat bagi semua.
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